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Abstract (Times New Roman 10, Bold, Italic)
In this modern era, the world of education is challenged to keep up with the times. Besides that, the impact of the pandemic is that teaching and learning activities that were previously offline have become online. So teachers and students need to adapt to the use of technology. But there are still many obstacles faced by teachers and students, especially students with autism. The big change for teachers is to provide learning using digital media for autistic students who previously taught shibori practice directly without using any digital media-based learning media. The purpose of this study was conducted to determine the readiness of teachers in using digital media-based learning media for students with autism. The research was conducted at the London School Beyond Academy, Jakarta. The type of research used in this study is descriptive qualitative, with data collection techniques namely distributing questionnaires and interviews. The results of this study show that teacher readiness in using digital media-based learning media is very important in the shibori learning process for autistic students. 10 teachers became respondents in this study. There are 80% of teachers are ready to use digital-based learning media for students with autisme, but there are 20% of teachers are not ready. Teacher unpreparedness is due to several reasons such as signal availability, students' and teachers' understanding of technology, and student's abilities.
Keywords: Teachers, Media Digital, Students with Autism
Abstrak (Times New Roman 10, Bold)
Di era modern ini, dunia pendidikan ditantang untuk mengikuti perkembangan zaman. Selain itu dampak pandemi kegiatan belajar mengajar yang sebelumnya luring menjadi daring. Sehingga pengajar dan siswa perlu beradaptasi terhadap penggunaan teknologi. Namun masih banyak kendala yang dihadapi oleh pengajar serta siswa khususnya siswa autisme. Perubahan besar untuk guru memberikan pembelajaran menggunakan media digital untuk siswa autisme yang sebelumnya mengajar mata latih shibori langsung praktek tanpa menggunakan media pembelajaran yang berbasis media digital apapun. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis media digital untuk siswa autisme. Penelitian dilakukan di London School Beyond Academy, Jakarta. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data yaitu penyebaran kuesioner dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukan kesiapan guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis media digital sangat penting dalam proses pembelajaran mata latih shibori bagi siswa autisme. 10 guru yang menjadi responden dalam penelitian ini. Ada 80% guru siap menggunakan media pembelajaran berbasis digital bagi siswa autisme namu ada 20% guru yang belum siap. Ketidaksiapan guru karena adanya beberapa alasan seperti ketersediaan sinyal, pemahaman teknologi dari siswa dan guru, dan kemampuan siswa.
 Kata kunci: Guru, Media Digital, Siswa Autism
PENDAHULUAN
Di era modern ini, dunia pendidikan ditantang untuk mengikuti perkembangan zaman. Selain itu dampak pandemi kegiatan belajar mengajar yang sebelumnya luring menjadi daring. Sehingga pengajar dan siswa perlu beradaptasi terhadap penggunaan teknologi. Namun masih banyak kendala yang dihadapi oleh pengajar serta siswa khususnya siswa autisme. Perubahan besar untuk guru memberikan pembelajaran menggunakan media digital untuk siswa autisme yang sebelumnya belum pernah menggunakan media digital apapun.

Autisme Spektrum Disorder (ASD) merupakan salah satu kategori disabilitas. ASD merupakan disabilitas yang memiliki gangguan pada otak (neuorologis) yang dialami seumur hidup dengan gejala yang muncul dalam tiga tahun pertama kehidupan (Munoz et al., 2019). Perilaku serta kematangan kognitif yang ditunjukan pada ASD berpengaruh pada usianya. Pada usia anak-anak hingga remaja perilaku ASD masih cenderung labil namun pada ASD dewasa gejala-gejala autistik yang dimiliki cenderung berkurang dengan bertambahnya usia baik dari tingkah laku, komunikasi dan kognitifnya dengan dukungan pendidikan yang menunjang bagi ASD (Muthi’ah Amah Al Rahim; Ika Yuniar Cahyanti, 2021).
Pada lembaga pendidikan bagi ASD di usia dewasa pengembangan aktualisasi potensi ASD menuju kemandirian sebaiknya diarahkan pada pengembangan keterampilan vokasional. London School Beyond Academy (LSBA) merupakan sebuah lembaga pelatihan vokasional yang khusus menerima penyandang disabilitas khusus ASD untuk belajar setelah menyelesaikan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap dosen, asisten dosen dan siswa menghadapi masalah dalam pembelajaran. Proses kegiatan pembelajaran masih menggunakan cara konvensional seperti bahan ajar (print out) dan metode pembelajaran (ceramah dan teacher centered). Kegiatan ini bertolak belakang dengan fungsi guru oleh Dick and Carey (1985) disebutkan guru sebagai pemberi motivasi (the motivator), penyaji informasi (presenting the information), pembimbing kegiatan-kegiatan latihan (the leader of practice activities), dan penilai (the evaluator) dalam buku (Setyosari, 2020).

Media pembelajaran yang menarik dapat memberikan ketertarikan siswa autisme dalam memahami pelajaran dan mengembangkan pengetahuannya. Menurut (Rohani, 2019) manfaat media pembelajaran adalah: a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan; b. Dengan bantuan media pembelajaran, penafsiran yang berbeda antar guru dapat dihindari dan dapat mengurangi terjadinya kesenjangan informasi diantara siswa dimanapun berada; c. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. Media dapat menampilkan informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun manipulasi, sehingga membantu guru untuk menciptakan suasana belajar menjadi lebih hidup, tidak monoton dan tidak membosankan; d. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Dengan media akan terjadinya komunikasi dua arah secara aktif, sedangkan tanpa media guru cenderung bicara satu arah.

Media pembelajaran menggunakan media digital oleh guru dapat diterapkan kepada siswa autisme. Siswa autisme dapat menunjukkan respon yang lebih baik terhadap informasi yang disajikan secara visual, dengan menikmati gambar, buku, menonton televisi atau video, dan cenderung memperhatikan objek dengan cermat, selain itu informasi visual dapat bertahan lebih lama dan lebih konkret daripada informasi yang diucapkan dan didengar menurut Rao & Gagle, 2006 serta Edelson, 2019 dalam penelitian (Sari Puspita, Padmadewi and Wahyuni, 2019).

Siswa autisme dalam meningkatkan keterampilannya memerlukan dukungan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). TIK merupakan salah satu bagian dari Teknologi Pendidikan. Kontribusi Teknologi Pendidikan memiliki berbagai peran yaitu; memfasilitasi pembelajaran dan meningkatkan kinerja dengan cara menciptakan, menggunakan atau memanfaatkan dan mengelola proses dan sumber-sumber teknologi yang tepat. Tujuannya masih tetap untuk memfasilitasi pembelajaran agar lebih efektif, efisien dan menyenangkan serta meningkatkan kinerja (Warsita, 2013).

Teknologi Pendidikan ini didesain agar dapat menjadi solusi dari permasalahan Pendidikan, sehingga   dapat meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran. Media pembelajaran didesain lebih berwarna, mengikuti perkembangan zaman, dan lebih mudah diakses oleh siswa (Dirgantara et al., 2022).

Siswa autisme dapat menerima informasi pembelajaran yang disajikan secara visual melalui media digital. Sehingga bagaimana untuk kesiapan dari guru dalam memberikan materi ajar kepada siswa autisme menggunakan media pembelajaran berbasis media digital. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kesiapan guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis media digital untuk siswa autisme.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu 10 guru yang mengajar di LSBA dengan masa ajar minimal 1 tahun. Teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Adapun Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles & Huberman, komponen teknik analisis data ini (Miles, Huberman and Saldana, 2014) yaitu: 1. Kondensasi data, 2. Penyajian data, dan 3. Penarikan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini adalah hasil survey mengenai kesiapan guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis media digital untuk siswa autisme yang didapatkan melalui pengisian kuesioner melalui google form. Total responden yang mengisi ada 10 guru yang mengajar di LSBA. Survey ini disebarluaskan melalui whatsapp untuk 10 guru. Survey ini berisikan pertanyaan-pertanyaan tentang kesiapan kesiapan guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis media digital untuk mata latih shibori bagi siswa autisme. 

Grafik 1. Jenjang Pendidikan Responden
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Sumber: Data Peneliti (2022)
Responden yang mengisi survey ini mayoritas mempunyai jenjang pendidikan terakhir Strata 1 (S1) dengan jumlah 8 responden dari 10 responden. 10 responden setelah mengisi survey, peneliti melakukan interview untuk memastikan hasil survey yang diisi oleh responden lebih akurat dan pasti. Setelah semua data terkumpul peneliti mengolah data dengan mengelompokan hasil jawaban yang diberikan responden terhadap kategori siap dan tidak siapnya melakukan proses pembelajaran menggunakan media digital.

Hasil dari penyebaran survey melalui google form terdapat 8 dari 10 responden menyatakan siap memberikan pembelajaran menggunakan media berbasis digital. Sedangkan 2 responden masih belum siap memberikan pembelajaran menggunakan media berbasi digital. Berikut grafik kesiapan guru dalam memberikan pembelajaran menggunakan media berbasis digital.

Grafik 2. Kesiapan Guru LSBA
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Sumber: Data Peneliti (2022)
Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa 80% responden telah siap menghadapi proses pembelajaran menggunakan media berbasis digital. 35% responden lainnya belum siap menghadapi proses pembelajaran menggunakan media berbasis digital. Kesiapan guru LSBA menggunakan media pembelajaran berbasis digital yaitu adanya sumber belajar yang menarik untuk siswa autisme, memudahkan siswa dan guru dalam proses belajar mengajar, serta menarik motivasi dan minat siswa dalam belajar mata latih shibori.
Media berbasis digital yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran mata latih Shibori dapat berbentuk kombinasi audio visual dan teks. Paduan tersebut dapat menarik siswa autisme untuk belajar, karena siswa autisme lebih tertarik dengan bentuk audio visual/grafis. Bagi siswa autisme memerlukan materi ajar yang menarik dan mudah disesuaikan dengan kebutuhan meliputi unsur teks bahasa yang mudah dipahami, gambar yang menarik, audio yang jelas dan video pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Hal tersebut sesuai dengan potensi yang dimiliki autisme yaitu dapat menunjukkan respon yang lebih baik terhadap informasi yang disajikan secara visual, dengan menikmati gambar, buku, menonton televisi atau video, dan cenderung memperhatikan objek dengan cermat. Selain itu informasi visual dapat bertahan lebih lama, efektif dan lebih konkret daripada informasi yang diucapkan dan didengar menurut Rao & Gagle serta Edelson dalam penelitian (Sari Puspita, Padmadewi and Wahyuni, 2019)
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Kesiapan guru LSBA dalam menghadapi proses pembelajaran menggunakan media berbasis digital memiliki beberapa kendala seperti ketersediaan komputer beserta jaringan internet, kemampuan siswa, dan teknologi komputer. Selain itu ketidaksiapan guru dalam memberikan media pembelajaran berbasis media digital dikarenakan ketidakyakinan guru terhadap kemampuan siswa dalan menggunakan media berbasis digital. Siswa tidak dapat belajar secara mandiri menggunakan media pembelajaran yang saat ini berjalan. Inilah yang menyebabkan tidak siapnya beberapa guru dalam melaksanakan proses pembelajaran menggunakan media berbasis digital pada mata latih shibori.
Media berbasis digital salah satunya yang dapat diaplikasikan kepada siswa autisme yaitu multimedia flipbook. Multimedia flipbook merupakan bahan ajar yang menggabungkan teks, animasi, video, suara dan lain sebagainya. Sehingga memberikan stimulus audio dan visual yang akan meningkatkan daya ingat siswa (Mulyadi, Wahyuni and Handayani, 2016). Penggunaan media flipbook diharapkan mampu mengatasi hambatan belajar diatas, karenakan dalam flipbook autisme belajar secara visual, sistematis, jelas langkah-langkahnya, dan terarah. Hal ini senada dengan gaya belajar ASD yaitu lebih mudah untuk mengingat dan belajar apabila diperlihatkan video, gambar atau tulisan dari benda-benda serta kegiatan yang bersifat abstrak (Andrunyk et al., 2019)
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Keunggulan bahan ajar berupa media flipbook yaitu siswa autisme dengan mudah mengakses pembelajaran dengan menggunakan berbagai gadget atau komputer dimana saja dan kapan saja, sehingga memungkinkan siswa dapat memperoleh penguasaan materi pelajaran dengan tuntas. Media flipbook dapat dikembangkan dari berbagai macam aplikasi salah satunya FlipBuilder. Menurut Hardiansyah Flip builder memiliki keunggulan dapat menginput video di dalam PDF sehingga tidak harus membuka di tempat lain atau ditempat terpisah akan tetapi langsung terinput dalam PDF file (Yunianto, Negara and Suherman, 2019).
Maka itu kesiapan guru sangatlah penting dalam mempersiapkan pembelajaran menggunakan media berbasis digital dalam kondisi dan situasi apapun. Guru merupakan salah satu bagian penting dari keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Kesiapan guru dalam menggunakan media berbasis digital berupa multimedia flipbook seperti menyiapkan rencana pembelajaran, materi pembelajaran, dan proses pembelajaran.
Persiapan yang harus disiapkan oleh guru dalam proses pembelajaran menggunakan media berbasis digital pada penelitian ini berupa fasilitas sekolah (komputer dan jaringan internet), analisa kebutuhan siswa, kurikulum, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi pembelajaran, video tutorial, dan evaluasi materi pembelajaran, Media berbasis digital yang digunakan yaitu multimedia flipbook. Multimedia flipbook ini dapat diakses melalui komputer dan handphone. 
SIMPULAN DAN SARAN
Kesiapan guru dalam penggunaan media pembelajaran berbasis media digital sangat penting dalam proses pembelajaran mata latih shibori bagi siswa autisme. 10 guru yang menjadi responden dalam penelitian ini. Ada 80% guru siap menggunakan media pembelajaran berbasis digital bagi siswa autisme namu ada 20% guru yang belum siap. Ketidaksiapan guru karena adanya beberapa alasan seperti ketersediaan sinyal, pemahaman teknologi dari siswa dan guru, dan kemampuan siswa.
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